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Abstract. Kegiatan ini merupakan kegiatan perdana dengan pelaku UMKM Tenun Jepara Kudus. Waktu 
pelaksanaan kegiatan adalah bulan September 2024. Program UMKM Pengembangan ini akan berlangsung 
secara berkesinambungan, pertama yaitu Pemasaran Konten Kemasan Untuk Produk Lokal Di Era Digital 
Pada UMKM Pengrajin Tenun, Jepara-Kudus. Banyak masyarakat pegiat UMKM yang merupakan pengrajin 
tenun, Jepara-Kudus yang belum memanfaatkan dan mengoptimalkan media sosial sebagai sarana untuk 
memasarkan produk mereka. Kekurangan pemahaman mengenai peran pemasaran digital, menjadi 
kendala utama bagi masyarakat, padahal dengan potensi daerah yang dimilikinya, produk ekonomi potensial 
ini akan sangat memungkinkan dapat bersaing dipasaran apabila pemasarannya memaksimalkan potensi 
media kegiatan sosial yang ada sebagai upaya peningkatan perekonomian. Dalam proses kegiatan ini, 
metode yang digunakan adalah: bimbingan teknis dimana narasumber berinteraksi aktif dengan audiens, 
sehingga lebih bersifat sharing interaktif, sehingga setiap yang terlibat dapat merasakan manfaatnya secara 
langsung dan mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana mengemas content 
marketing dalam dunia pemasaran digital, sehingga pada akhirnya dapat mengaplikasikannya pada bisnis 
yang tengah dikembangkan. 
Kata Kunci : pemasaran digital, peningkatan ekonomi 
 
Abstract . This community service activity was the first activity with Jepara Kudus Weaving MSME actors. 
The time for the activity to be carried out is September 2024. MSME Program This development will take 
place on an ongoing basis, first, namely Packaging Content Marketing For Product Local In Era Digital In 
MSMEs Weaving Craftsmen, Jepara-Kudus. Many people are UMKM activists who are weaving craftsmen, 
Jepara-Kudus Which Not yet utilise And optimize social media as a means to market product they. 
Disadvantages understanding regarding the role of digital marketing, it is the main obstacle for society, even 
though with the regional potential they have, this potential economic product will be very possible can 
compete in market If the marketing maximize potential media existing social activities as an effort to improve 
the economy. In the process of this activity, the method used is: technical guidance where resource persons 
interact active with audience, so more nature sharing interactive, so that everyone involved can feel the 
benefits directly and gain deeper insight into how to package content marketing in the digital marketing world, 
so that in the end they can apply it to the businesses being developed. 

 

 
 

 

Vol. 5 • No. 2 • Juni 2025 

 

Pege (Hal.) : 239 – 244  
 

ISSN (online)  : 2746 - 4482 
ISSN (print)     : 2746 - 2250 
 

 

Program Pascasarjana Magister Manajemen 
Jl. Raya Puspiptek, Buaran, Kec. Pamulang, Kota Tangerang 

Selatan, Banten 15310,  

Email  : humanismanajemen@gmail.com 

 

 

 

 
Special Issue : 

Webinar Nasional 
HUMANIS 2025 

Website. : 
http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNH 

 

 
 
 
 
 
 

mailto:dosen01118@unpam.ac.id
mailto:dosen00559@unpam.ac.id
mailto:dosen00406@unpam.ac.id
http://www.openjournal.unpam.ac.id/index.php/SNH


 

240 | HUMANIS (Humanities, Management and Science Proceedings) Vol. 05, No.2, Juni 2025 
       Special issue : HUMANIS 2025 Strategi Manajemen Inovasi Untuk Membangun Keunggulan Bersaing Di Era Digital 

(Humanities, Management and Science Proceedings) 

Keywords: digital marketing, improvement economy 
 
 
 

 
PENDAHULUAN 

 
Masalah pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu kegiatan penting yang perlu 

dilakukan dalam upaya memberdayakan masyarakat, khususnya kelompok yang dianggap rentan 
terhadap keterbelakangan ekonomi sehingga mereka memiliki kemampuan dan kekuatan serta 
dapat membebaskan diri dari berbagai keterpurukan, ketertinggalan dan keterbelakangan. 
Dengan begitu keinginan mereka untuk menjadi kelompok yang maju, mandiri dan segala 
kebutuhannya dapat terpenuhi dapat tercapai. Chamer (1995) dalam Munawar Noor (2011:88) 
menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan suatu konsep pembangunan ekonomi 
yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam pembangunan 
yaitu people centered, partisipatif, memberdayakan dan berkelanjutan. 

Jepara merupakan salah satu provinsi di Jawa Tengah. Provinsi ini terletak di sepanjang 
pesisir utara Jawa dan menjadi rumah bagi beberapa tempat wisata pantai yang terkenal. Jepara 
tidak hanya memiliki objek wisata alam, tetapi juga aset budaya berupa tenun ikat Troso. Tenun 
ini merupakan tenun yang dibuat dengan tangan menggunakan peralatan tradisional yang terbuat 
dari bambu dan kayu. Nama Troso sendiri diambil dari nama sebuah desa di kecamatan 
Pecangaan, Kabupaten Jepara. 

Ide awal untuk menjadikan Desa Troso sebagai desa wisata muncul dari keprihatinan para 
pengusaha tenun ikat yang kerap mengikuti pameran di luar daerah. Sebab, tenun ikat dari Troso 
sudah diakui oleh pihak lain sebagai produk tenun daerah. Hal tersebut memicu semangat para 
perajin dan masyarakat untuk mengembangkan tenun ikat Troso menjadi objek wisata dengan 
menjadikan Desa Troso sebagai desa wisata. 

Strategi pemasaran online sangat diperlukan bagi para pelaku bisnis masa kini. Hal ini di 
tengah perkembangan dan persaingan antar e-commerce di Indonesia yang semakin ketat. 
Masalah yang sering muncul bagi para pelaku bisnis adalah mengenai konten pemasaran yang 
akan digunakan. Konten pemasaran yang dimaksud adalah bagaimana cara membuat suatu 
produk menjadi konten seperti foto, gambar, video dan lain sebagainya yang membutuhkan 
kreativitas dan kemampuan digital yang mumpuni. Terlebih lagi banyak pelaku bisnis yang kurang 
memahami teknologi informasi akan tertinggal dalam hal pemasaran digital.  
 
 
KAJIAN LITERATUR 
 

Digital marketing menurut Heidrick & Struggles (2009:1) merupakan bentuk evolusi dari 
pemasaran tradisional yang memanfaatkan teknologi digital seperti website, ponsel pintar, dan 
perangkat permainan (game device) sebagai media utamanya. Konsep ini membuka akses baru 
dalam dunia periklanan, yang sifatnya lebih terselubung (tidak mencolok) namun justru sangat 
berdampak pada perilaku konsumen. Namun demikian, muncul pertanyaan besar: mengapa para 
pemasar di kawasan Asia belum sepenuhnya beralih dari strategi pemasaran tradisional seperti 
iklan televisi, radio, dan media cetak ke arah media digital yang lebih modern dan interaktif? 

 
Perkembangan teknologi digital yang begitu cepat telah mendorong transformasi besar dalam 

dunia pemasaran. Jika kita menengok ke belakang, pada akhir era 1990-an hingga awal 2000-an, 
blogging menjadi salah satu tren paling dominan di internet. Pada masa itu, banyak individu mulai 
mengekspresikan diri, berbagi informasi, dan bahkan mulai memasarkan produk atau jasa melalui 
blog pribadi mereka. 

 
Salah satu figur yang mencuat dalam dunia digital marketing Indonesia saat itu adalah Anne 

Ahira. Meskipun sempat diliputi kontroversi terkait tuduhan penipuan, kiprah Anne Ahira dalam 
dunia pemasaran digital tidak dapat diabaikan. Ia berhasil mendirikan AsianBrain.com, sebuah 
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sekolah internet marketing berbasis online yang menjadi pionir di Indonesia. Keberhasilan ini 
bahkan membuatnya diundang oleh pemerintah untuk mewakili Indonesia sebagai pembicara 
dalam forum APEC tahun 2007, menunjukkan betapa pengaruh pemasaran digital mulai diakui di 
kancah internasional. 

 
Memasuki tahun 2007, dunia digital semakin berkembang pesat dengan munculnya platform 

chatting dan media sosial. Beberapa media komunikasi yang populer saat itu antara lain mIRC 
dan Yahoo Messenger, yang kemudian disusul dengan kemunculan media sosial seperti 
Friendster, Facebook, dan Twitter. Keberadaan media sosial ini tidak hanya mengubah cara orang 
berkomunikasi, tetapi juga membuka peluang baru bagi para pemasar untuk menjangkau audiens 
secara lebih personal dan interaktif. 

 
Dengan meningkatnya jumlah pengguna media sosial secara signifikan, berbagai platform pun 

mulai menyediakan layanan periklanan khusus, seperti Facebook Ads dan Twitter Ads. Inilah titik 
di mana terjadi disruptive technology—sebuah fase perubahan besar yang mengguncang 
eksistensi media konvensional. Televisi dan radio, yang selama bertahun-tahun menjadi pusat 
perhatian publik dalam hal informasi dan hiburan, mulai kehilangan dominasinya. Konsumen kini 
lebih tertarik pada konten digital yang bisa mereka akses kapan saja dan di mana saja, sesuai 
kebutuhan dan preferensi masing-masing. 

 
Singkatnya, transformasi digital marketing tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui 

proses panjang yang sejalan dengan evolusi teknologi komunikasi dan perilaku pengguna internet. 
Dari era blog hingga media sosial, dari iklan pasif menjadi interaktif—semua ini menjadi bukti 
bahwa digital marketing kini bukan lagi pilihan alternatif, melainkan kebutuhan utama dalam 
strategi pemasaran modern. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan utama, yaitu metode literature review dan 
pengamatan terhadap fenomena yang terjadi saat ini di masyarakat, khususnya di Indonesia. 

Metode literature review dilakukan dengan cara menelaah berbagai referensi ilmiah dan 
sumber-sumber literatur yang relevan, seperti jurnal, buku, dan artikel akademik yang membahas 
tentang strategi pemasaran digital, perilaku konsumen, serta tren digital content marketing. Melalui 
proses ini, peneliti mendapatkan pemahaman teoritis yang mendalam mengenai konsep-konsep 
dasar serta perkembangan terbaru dalam bidang digital marketing. 

Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena aktual yang 
sedang terjadi, seperti perilaku konsumsi media digital oleh masyarakat, preferensi konsumen 
milenial dalam menerima konten promosi, serta strategi digital yang digunakan oleh berbagai 
perusahaan atau brand di Indonesia dalam menjangkau audiens mereka. 

Gabungan dari kajian teoritis dan hasil pengamatan empiris ini kemudian dijadikan dasar 
untuk menyusun sebuah conceptual paper, yaitu suatu karya ilmiah yang bersifat konseptual dan 
bertujuan mengusulkan suatu formulasi atau model baru. Model ini merupakan strategi pemasaran 
konten digital (digital content marketing strategy) yang dirancang agar lebih relevan dan efektif 
dalam membidik konsumen di era digital, terutama konsumen dari kalangan generasi milenial yang 
dikenal sangat akrab dengan teknologi dan media sosial. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menawarkan pemikiran teoritis, tetapi juga 
kontribusi praktis berupa kerangka atau pendekatan baru yang bisa digunakan oleh para pelaku 
bisnis, pemasar digital, dan akademisi untuk lebih memahami serta menjangkau pasar secara 
lebih strategis dan kontekstual sesuai karakteristik konsumen di Indonesia saat ini. sehingga 
dihasilkan sebuah conceptual paper dengan formula atau model baru strategi digital content 
marketing yang lebih sesuai untuk membidik konsumen bahkan konsumen millenial di Indonesia. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiatan ini sangat tinggi. Hal ini terlihat dari tingginya 
jumlah peserta yang hadir, yang mayoritas berasal dari kalangan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). Banyak di antara mereka yang selama ini menjalankan usaha secara 
konvensional dan belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai strategi pemasaran 
digital, terutama melalui platform marketplace yang kini berkembang pesat di dunia maya. Mereka 
menyadari bahwa di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dan platform digital menjadi 
kebutuhan penting untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk 
mereka. 

Partisipasi aktif peserta juga terlihat dari semangat mereka dalam mengikuti setiap sesi 
kegiatan, khususnya saat sesi tanya jawab. Banyak peserta yang mengajukan pertanyaan seputar 
kendala yang mereka hadapi dalam mengembangkan usaha, serta mencari solusi dan strategi 
agar bisa mulai memasarkan produk mereka secara digital. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
benar-benar memiliki ketertarikan dan keinginan yang besar untuk berkembang dan beradaptasi 
dengan perubahan zaman. 

Harapan besar disematkan pada kegiatan ini, yakni agar para pelaku UMKM dan wirausahawan 
yang telah mengikuti bimbingan teknis (Bimtek) mampu mengimplementasikan ilmu dan wawasan 
yang mereka peroleh. Dengan begitu, mereka diharapkan dapat bersaing di tengah ketatnya 
persaingan pasar digital, tidak hanya di tingkat lokal, tetapi juga nasional bahkan internasional. 
Selain itu, diharapkan mereka mampu meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan melalui 
peningkatan pendapatan usaha, sekaligus turut mengangkat citra dan perekonomian daerah 
Jepara melalui promosi produk-produk lokal yang lebih luas dan terarah. 

 
Sebagai langkah lanjutan, program pembinaan ini tidak akan berhenti sampai di sini. Ke 

depannya, kegiatan serupa akan terus dikembangkan dan diperluas cakupannya. Tidak hanya 
fokus pada pemasaran digital, tetapi juga akan menyentuh berbagai aspek penting dalam 
pengembangan UMKM, seperti manajemen keuangan, peningkatan kualitas pelayanan, 
pengemasan produk, hingga pemanfaatan teknologi digital secara menyeluruh. Dengan 
pendekatan yang lebih menyeluruh ini, diharapkan UMKM di Jepara mampu tumbuh menjadi 
pelaku usaha yang tangguh, inovatif, dan adaptif dalam menghadapi tantangan zaman. 

  
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dengan mengangkat judul “ Peran Digital Marketing Dalam Upaya 
Meningkatkan Perekonomian Pada Umkm Tenun Jepara – Kudus”, mereka dengan antusias 
mengikuti kegiatan ini  terlihat dari banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan terkait 
dengan perkembangan usaha mereka masing-masing dalam merambah ke dunia digital 
marketing. 

1. Kegitan bimtek ini adalah kegiatan pengenalan content marketing, maka dibutuhkan 
pendalaman materi lagi untuk dapat mengusai secara ahli. Para peserta bimtek dapat 
menggali sendiri materi tentangdigital marketing di internet atau di tempat lainnya dengan 
dasar yangsudah didapatkan saat bimtek. 

2. Minat masyarakat di Jepara dalam berwirausaha dan menjadi enterpreuner kiranya dapat 
lahir lebih banyak lagi. Sehingga produk lokal yang sangat potensial bisa dapat terangkat 
secara optimal melalui tangan-tangan para enterpreuner penduduk setempat dengan 
menggunakan media-media sosial yang tersedia.  
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